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ABSTRAK

Rokok adalah hasil olahan tembakau yang mengandung nikotin dan tar dengan atau
tanpa bahan tambahan. Merokok merupakan kebiasaan yang sangat umum dijumpai di
masyarakat dan melanda berbagai kalangan masyarakat dari anak-anak hingga orang
tua, laki-laki maupun perempuan. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok dapat melatarbelakangi perilaku merokok pada masyarakat. Tujuan penelitian
ini untuk mengidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang bahaya merokok di RT 02
RW 04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat berusia 18-60 tahun di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota
Surabaya berjumlah 93 orang dengan sampel sebanyak 75 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok sebagian besar berpengetahuan baik. Pengetahuan masyarakat berdasarkan
usia sebagian besar berpengetahuan baik berusia 18-40 tahun. Pengetahuan masyarakat
berdasarkan pendidikan hampir seluruhnya berpengetahuan baik berpendidikan
perguruan tinggi. Pengetahuan masyarakat berdasarkan pekerjaan sebagian besar
berpengetahuan baik bekerja sebagai PNS. Pengetahuan masyarakat berdasarkan
pengalaman sebagian besar berpengetahuan baik tidak memiliki pengalaman merokok.

Diharapkan masyarakat untuk tetap mempertahankan pengetahuannya tentang
bahaya merokok dengan tetap mengikuti penyuluhan kesehatan terkait dengan bahaya
merokok.

Kata kunci : pengetahuan, bahaya merokok, masyarakat
ABSTRACT

Cigarettes are processed tobacco products containing nicotine and tar with or without
additives. Smoking is a habit that is very common in society and affects various circles of
society from children to the elderly, men and women. Lack of public knowledge about the
dangers of smoking can be the background of smoking behavior in the community. The
purpose of this study was to identify public knowledge about the dangers of smoking in
RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya.

This research uses descriptive research method. The population in this study were
people aged 18-60 years in RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya totaling 93
people with a sample of 75 people. The sampling technique used is accidental sampling
technique. Data was collected using a questionnaire instrument.

The results of this study indicate that public knowledge about the dangers of
smoking is mostly good. The knowledge of the community based on age is mostly
knowledgeable both aged 18-40 years. Public knowledge based on education is almost
entirely knowledgeable both with tertiary education. Community knowledge based on
occupation most of them have good knowledge of working as civil servants. People's
knowledge based on experience most of them have good knowledge and do not have
smoking experience.
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It is hoped that the community will maintain their knowledge about the dangers of
smoking by continuing to follow health education related to the dangers of smoking.

Keywords : knowledge, the dangers of smoking, public

PENDAHULUAN

Perilaku merokok  masyarakat
Indonesia dari tahun ke tahun
menunjukkan  kecenderungan  yang
selalu meningkat. Perilaku merokok
sudah melanda berbagai kalangan
masyarakat di Indonesia, dari anak-anak
hingga orang tua, laki-laki maupun
perempuan (Rochayati & Hidayat,
2015). Merokok menyebabkan masalah
kesehatan yang fatal dan menjadi
penyebab kematian 8 juta orang per
tahun diseluruh dunia (Sari dkk, 2020).
Banyaknya jumlah perokok dan aktivitas
merokok yang biasa dijumpai di
masyarakat membuat sebagian besar
masyarakat Indonesia menganggap
bahwa merokok merupakan suatu hal
yang wajar dan merupakan bagian dari
kehidupan sosial dan gaya hidup tanpa
memikirkan risiko dan bahaya kesehatan
terhadap diri sendiri dan orang lain serta
masyarakat  sekitar  (Rorimpandey,
Kolibu, & Tumurang, 2021). Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya dan dampak merokok bagi
kesehatan. Kurangnya pengetahuan
tentang bahaya merokok bagi kesehatan
dapat melatarbelakangi perilaku
merokok pada masyarakat (Rompis,
Wowor, & Pangemanan, 2019).

Menurut WHO (2020) dalam
Mahardika, dkk (2020) terdapat sekitar
1,3 miliar orang perokok di dunia.
Menurut Global Youth Tobacco Survey,
menyatakan bahwa Indonesia
merupakan negara dengan angka
perokok remaja tertinggi di Asia (Sutha,
2018). Menurut 7he Southeast Asia
Jobacco  Contro/l  Alliance  dalam
(Triyono, Trisnawati, & Hernawan,
2019), Indonesia merupakan negara
dengan jumlah perokok terbanyak di
Asia Tenggara dengan persentase
sebesar 50,68%. Menurut Kementerian
Kesehatan RI ~ (2018), prevalensi
perokok usia >15 tahun mencapai

33,8%. Pada usia 10-18 tahun terjadi
peningkatan dari 7,3% di tahun 2013
menjadi 9,1% di tahun 2018. Provinsi
Jawa Timur prevalensi perokok di tahun
2013 mencapai 28,9% dan terjadi
peningkatan di tahun 2018 menjadi
28,11%. Prevalensi perokok di Kota
Surabaya di tahun 2013 dan di tahun
2018 belum mengalami penurunan
dengan persentase di atas 20%.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
menunjukkan bahwa dari 10 orang
terdapat 8 orang perokok dan 6 dari 10
orang memiliki pengetahuan yang
kurang tentang bahaya merokok serta 4
orang memiliki pengetahuan yang baik
tentang bahaya merokok.

Perilaku merokok di masyarakat
disebabkan oleh banyak hal, seperti
untuk mendapatkan ketenangan, lebih
diakui dalam hubungan sosial, lebih
percaya diri, merasa jantan, penghilang
stres, hingga coba-coba (Rizkiani &
Widyastuti, 2012). Kebiasaan merokok
sangat sulit dihentikan karena rokok
merupakan salah satu bahan adiktif
yang dapat menimbulkan
ketergantungan bagi pemakainya. Sifat
adiktif rokok berasal dari nikotin yang
dikandungnya. Setelah menghirup asap
rokok, dalam 7 detik nikotin akan
mencapai otak, dan menimbulkan efek
kesenangan sementara di otak, yang
membuat seseorang ketergantungan
(Rosalina, Fauziah, & Putri, 2020).
Pengaruh bahan kimia yang terkandung
dalam rokok, seperti nikotin, karbon
monoksida, dan tar dapat menyebabkan
berbagai penyakit, seperti penyempitan
pembuluh darah, tekanan darah tinggi,
penyakit jantung, paru-paru, dan
bronkhitis  kronis  (Natsir,  2019).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mamonto, Watung, &
Ningshi (2019), mengatakan bahwa 23
orang dari 40 orang memiliki
pengetahuan kurang tentang bahaya



merokok terhadap kandungan dan zat
berbahaya dalam rokok dengan
persentase 57,5%, dengan pengetahuan
baik berjumlah 17 orang dari 40 orang
dengan persentase 42,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak
masyarakat yang kurang memahami
tentang dampak dan bahaya merokok
bagi kesehatan. Pengetahuan
merupakan landasan utama perilaku
seseorang khususnya dalam melakukan
perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan. Pengetahuan memiliki
peranan yang besar dalam
mempengaruhi perilaku merokok pada
masyarakat (Atmasari, Sanjaya, &
Fauziah, 2020).

Dalam upaya menurunkan
prevalensi  perokok di  Indonesia
pemerintah  melakukan  penetapan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) vyang
merupakan upaya perlindungan

masyarakat terhadap risiko ancaman
gangguan kesehatan karena lingkungan
yang tercemar asap rokok (Kementerian
Kesehatan RI, 2016). Upaya lain yang
sudah dilakukan pemerintah dalam
menurunkan prevalensi perokok, yaitu
dengan memberikan penyuluhan dan
pengetahuan mengenai bahaya
merokok, menyediakan konseling
berhenti merokok, dan memberikan
informasi dan edukasi serta
pengembangan kemampuan masyarakat
untuk berperilaku hidup bersih dan
sehat. Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE) sangat penting dilakukan
untuk masyarakat tentang bahaya
merokok dan bahaya paparan asap
rokok. KIE juga harus diberikan pada
perokok untuk mendukung adanya
perubahan perilaku merokok menjadi
tidak merokok (Mardhiati, Fatimah, &
Andayani, 2016). Berdasarkan
permasalahan di atas maka perlu
dilakukan penelitian tentang
pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya merokok mengingat peran
perawat sebagai pemberi edukasi dan
pemberi layanan terhadap masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif yang bertujuan

untuk mendeskripsikan atau
memaparkan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa sekarang dan
dilakukan secara sistematis serta lebih
menekankan pada data faktual daripada
penyimpulan (Nursalam dalam Sholihah,
2020). Dalam penelitian ini, peneliti
ingin  mengidentifikasi  pengetahuan
masyarakat tentang bahaya merokok di
RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota
Surabaya.

Populasi dalam penelitian adalah
objek yang secara  keseluruhan
digunakan untuk penelitian (Arikunto
dalam Nurdin & Hartati, 2019). Populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat
berusia 18-60 tahun di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya pada
bulan Maret 2022. Berdasarkan data
yang diperoleh pada bulan September
2021 di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya didapatkan sebanyak 93
orang.

Sampel adalah objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi
(Notoatmodjo dalam Nurdin & Hartati,
2019). Adapun sampel penelitian ini
adalah masyarakat berusia 18-60 tahun
di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota
Surabaya. Menurut Sugiyono dalam
Nurdin & Hartati (2019), sampel
dilakukan karena peneliti  memiliki
keterbatasan dalam melakukan
penelitian, baik dari segi waktu, tenaga,
biaya, dan jumlah populasi vyang
banyak. Maka peneliti harus mengambil
sampel yang benar-benar representatif.
Untuk menentukan besarnya sampel
yang diambil dari populasi, peneliti
menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Slovin dengan tingkat kepercayaan
95% dengan tingkat signifikan 5%
(0,05) dan didapatkan hasil sampel
adalah 75 responden.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan
teknik accidental sampling. Accidental
sampling adalah teknik pengambilan
sampel dari populasi  dilakukan
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
bersangkutan layak digunakan sebagai



sumber data (Sugiyono dalam Sinaga,
Matondang, & Sitompul, 2019).

Variabel penelitian ini adalah
pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya merokok, wusia, pendidikan,
pekerjaan, pengalaman.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan cara mengisi lembar
kuesioner yang telah disediakan. Data
yang digunakan adalah sesuai dengan
kebutuhan dan sesuai dengan kriteria
penelitian. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden. Sebelum
mengisi kuesioner, responden diminta
untuk menandatangani inform consent
terlebih dahulu. Penelitian ini dalam
pengumpulan data menggunakan
instrumen  berupa kuesioner data
primer. Kuesioner data primer berisi
tentang pertanyaan mengenai
pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya  merokok.  Kuesioner ini
berbentuk Aard copy atau lembaran
yang akan diberikan atau ditanyakan
langsung dari peneliti kepada
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Umum

Data umum dalam penelitian ini
meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, dan pengalaman merokok.

Tabel 1  Distribusi usia masyarakat RT
02 RW 04 Kelurahan
Benowo Kota Surabaya pada
Bulan Maret 2022

Usia Frekuensi Persentase
(%)
18-40 tahun 45 60
41-60 tahun 30 40
Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 75 masyarakat
didapatkan sebagian besar (60%)
berumur 18-40 tahun dan hampir
setengahnya (40%) berumur 41-60
tahun.

Tabel 2  Distribusi  jenis  kelamin
masyarakat RT 02 RW 04

Kelurahan  Benowo Kota
Surabaya pada Bulan Maret
2022
Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase
(%)
Laki-laki 49 65,3
Perempuan 26 34,7
Total 75 100
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 75 masyarakat
didapatkan sebagian besar (65,3%)
berjenis kelamin laki-laki dan hampir
setengahnya (34,7%) berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 3  Distribusi pendidikan
masyarakat RT 02 RW 04

Kelurahan  Benowo  Kota
Surabaya pada Bulan Maret
2022
Pendidikan  Frekuensi Persentase
(%)
SD 5 6,7
SMP 12 16
SMA 42 56
Perguruan 16 21,3
Tinggi
Total 75 100
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 75 masyarakat
didapatkan sebagian kecil (6,7%)
berpendidikan SD, sebagian kecil (16%)
berpendidikan SMP, sebagian besar
(56%) berpendidikan SMA, sebagian
kecil (21,3%) berpendidikan perguruan
tinggi.

Tabel 4  Distribusi pekerjaan
masyarakat RT 02 RW 04

Kelurahan  Benowo Kota
Surabaya pada Bulan Maret
2022
Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)
Tidak Bekerja 9 12
Karyawan 55 73,3
Swasta
PNS 4 5,3
Wiraswasta 7 9,4

Total 75 100




Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 75 masyarakat
didapatkan sebagian kecil (12%) tidak
bekerja, sebagian besar (73,3%)
bekerja sebagai karyawan swasta,
sebagian kecil (5,3%) bekerja sebagai
PNS, sebagian kecil (9,4%) bekerja
sebagai wiraswasta.

Tabel 5  Distribusi pengalaman
merokok masyarakat RT 02
RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya pada Bulan

Maret 2022

Pengalaman Frekuensi Persentase

(%)

Tidak 34 45,3

Merokok

Merokok 41 54,7

Total 75 100
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 75 masyarakat
didapatkan hampir setengahnya
(45,3%) tidak memiliki pengalaman
merokok, dan sebagian besar (54,7%)
memiliki pengalaman merokok.

2. Data Khusus

a. Pengetahuan tentang bahaya
merokok pada masyarakat di RT
02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya

Tabel 6  Distribusi pengetahuan
masyarakat tentang bahaya
merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan  Benowo  Kota
Surabaya pada Bulan Maret

2022
Tingkat Frekuensi Persentase
Pengetahuan (%)
Baik 42 56
Cukup 27 36
Kurang 6 8
Total 75 100

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada masyarakat di RT 02 RW
04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya
pengetahuan tentang bahaya merokok
dari 75 masyarakat didapatkan hasil
bahwa sebagian besar (56%)
berpengetahuan baik, hampir
setengahnya (36%) berpengetahuan

cukup, dan sebagian kedl (8%)
bepengetahuan kurang.

Menurut  Notoatmodjo  (2012),
pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya pekerjaan, usia, pendidikan,
pengalaman, informasi atau media
massa, sosial budaya, dan lingkungan.
Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan salah satunya adalah
informasi. Informasi adalah suatu teknik
untuk  mengumpulkan,  menyiapkan
menyimpan, memanipulasi,
mengumumkan,  menganalisis, dan
menyebarkan informasi dengan tujuan
wawasannya (Budiman & Riyanto,
2013). Informasi  diperoleh  dari
pendidikan formal maupun nonformal
dapat memberikan pengaruh jangka
pendek sehingga menghasilkan
perubahan dan peningkatan
pengetahuan. Informasi mempengaruhi
pengetahuan seseorang jika sering
mendapatkan informasi tentang suatu
pembelajaran maka akan menambah
pengetahuan dan wawasannya,
sedangkan seseorang yang tidak sering
menerima  informasi  tidak  akan
menambah pengetahuan dan
wawasannya (Budiman & Riyanto,
2013). Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Manitik, Telew, & Bawiling (2020),
dalam penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dari 56 masyarakat sebagian
besar (62,7%) berpengetahuan baik
tentang bahaya merokok dan sebagian
kecil (5,9%) berpengetahuan kurang.

Sebagian besar masyarakat
menganggap bahwa merokok
merupakan suatu hal yang wajar.
Banyak masyarakat mengetahui bahwa
merokok berbahaya bagi kesehatan,
tetapi masyarakat cenderung
mengabaikan dan menganggap bahwa
akibat dari perilaku merokok tidak
begitu berpengaruh bagi kehidupan
mereka. Hal ini disebabkan karena
dampak negatif dari merokok tidak
langsung dirasakan pada saat merokok.
Pengetahuan bahaya merokok sangat
penting diberikan kepada masyarakat.
Bagi masyarakat yang  memiliki
pengetahuan baik diharapkan untuk
mempertahankan pengetahuannya



tentang bahaya merokok dengan cara mencari informasi melalui media
televisi,handphone, dan majalah/koran. Sedangkan bagi masyarakat
yang memiliki pengetahuan kurang dapat memperluas pengetahuan
dengan menambah wawasan dengan cara mencari informasi dan
kepada petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan kesehatan
mengenai bahaya merokok, karena merokok merupakan salah satu
faktor yang dapat mengakibatkan kematian dan merupakan faktor
risiko terjadinya beberapa jenis penyakit. Pengaruh bahan kimia yang
terkandung dalam rokok, seperti nikotin, karbon monoksida, dan tar
dapat menyebabkan berbagai penyakit, seperti penyempitan pembuluh
darah, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, paru-paru, dan
bronkhitis kronis. Sehingga harus diberikan pengetahuan dan informasi
yang lebih intensif sebagai langkah promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan.

b. Pengetahuan tentang bahaya merokok pada masyarakat
berdasarkan usia di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo Kota
Surabaya

Tabel 7 Distribusi pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok berdasarkan usia di RT 02 RW 04 Kelurahan
Benowo Kota Surabaya pada Bulan Maret 2022

Usia Pengetahuan

(Tahun) Baik Cukup Kurang Total %
F % F % %

18-40 tahun 34 756 10 22,2 2,2 45 100

F

1
41-60 tahun 8 26,7 17 56,7 5 16,6 30 100
Total 42 56 27 36 6 8 75 100

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada masyarakat di RT 02 RW
04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya yaitu pengetahuan masyarakat
tentang bahaya merokok berdasarkan usia menunjukkan bahwa

masyarakat yang berusia 18-40 tahun didapatkan sebagian besar
(75,6%) berpengetahuan baik dan masyarakat yang berusia 41-60
tahun didapatkan sebagian besar (56,7%) bepengetahuan cukup.

Menurut Zulmiyetri, Nurhastuti, & Safaruddin (2019), usia adalah
umur vyang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat ia
berulangtahun. Pada usia dewasa awal kemampuan kognitif individu
berada pada tahap yang prima karena individu mudah mempelajari,
melakukan penalaran logis, berpikir kreatif, dan belum terjadi
penurunan kesehatan. Pada usia inilah manusia berada pada puncak
aktivitas dan dapat dengan mudah menangkap dan mengingat
informasi yang diperoleh, terutama informasi tentang kesehatannya.
(Erfandi dalam Alkhairi, 2018). Informasi adalah suatu pengetahuan
yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau intruksi
(Notoatmodjo, 2016). Informasi salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang, informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Budiman
& Riyanto, 2013). Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang
lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pada
umumnya semakin mudah memperoleh informasi maka semakin cepat
seseorang memperoleh pengetahuan yang baru (Notoatmodjo, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitrianan, Jumaini, & Hasneli (2019), dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dari 60 masyarakat sebagian besar (73,3%)
berpengetahuan baik berusia 18-40 tahun.

Kemajuan teknologi dan informasi yang tidak terbatas dan bisa
diakses oleh setiap orang sehingga tidak jarang masyarakat yang
berusia pada rentang dewasa awal cenderung lebih pandai dan lebih
sering berhubungan dan mengakses teknologi dan informasi seperti
internet sehingga memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.
Hambatan pada saat ini adalah masyarakat yang berusia lanjut kurang
menerima informasi kesehatan tentang bahaya merokok dan banyak
dari masyarakat yang berusia lanjut kurang memahami cara mengakses



teknologi dan informasi seperti internet. Untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dapat mencari informasi baik dari berbagai
media seperti televisi, radio, atau surat kabar maka hal tersebut akan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok.

c. Pengetahuan tentang bahaya merokok pada masyarakat
berdasarkan pendidikan di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya

Tabel 8 Distribusi pengetahuan masyarakat tentang bahaya
merokok berdasarkan pendidikan di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya pada Bulan Maret 2022

Pendidikan Pengetahuan
Baik Cukup Kurang Total %
F % F % F %

SD 1 20 1 20 3 60 5 100
SMP 1 8,3 9 75 2 16,7 12 100
SMA 27 643 14 33,3 1 2,4 42 100

Perguruan 13 81,3 3 18,7 0 0 16 100
Tinggi
Total 42 56 27 36 6 8 75 100

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada masyarakat di RT 02 RW
04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya yaitu pengetahuan masyarakat
tentang bahaya merokok berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa
masyarakat yang berpendidikan perguruan tinggi didapatkan hampir
seluruhnya (81,3%) berpengetahuan baik, masyarakat yang
berpendidikan SMP didapatkan sebagian besar (75%) berpengetahuan
cukup, dan masyarakat yang berpendidikan SD didapatkan sebagian
besar (60%) berpengetahuan kurang.

Menurut Zulmiyetri, Nurhastuti, & Safaruddin (2019), pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah pendidikan. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah suatu
cita-cita tertentu. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka
semakin mudah dalam menerima informasi, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup serta semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru dikenal
sehingga dapat mengakibatkan pengetahuan yang kurang (Zulmiyetri,
Nurhastuti, & Safaruddin, 2019). Pendidikan merupakan suatu usaha
dalam mengembangkan kepribadian dan kemampuan baik di dalam
maupun di luar sekolah (formal atau nonformal) yang berlangsung
selama seumur hidup (Budiman & Riyanto, 2013). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Citrawati & Lestari
(2020), dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 63
masyarakat sebagian besar (61,9%) berpengetahuan baik
berpendidikan perguruan tinggi.

Pendidikan sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah
menerima infomasi, baik dari orang lain maupun media massa.
Semakin banyak informasi yang masuk maka semakin banyak pula
pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Hambatan pada saat ini
adalah masyarakat yang berpendidikan rendah kurang terpapar
informasi kesehatan khususnya tentang bahaya merokok. Peningkatan
pengetahuan tidak hanya diperoleh pada pendidikan formal, akan
tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan nonformal melalui
penyuluhan, informasi dari orang sekitar, ataupun media massa.
Masyarakat dapat menambah pengetahuan dengan mencari informasi
tentang bahaya merokok bagi kesehatan melalui media massa,
bertukar informasi dengan orang sekitar, serta mengikuti penyuluhan
kesehatan tentang bahaya merokok.



d. Pengetahuan tentang bahaya merokok pada masyarakat
berdasarkan pekerjaan di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya

Tabel 9  Distribusi pengetahuan masyarakat tentang bahaya merokok
berdasarkan pekerjaan di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya pada Bulan Maret 2022
Pekerjaan Pengetahuan
Baik Cukup Kurang  Total %

F % F % F %

Tidak Bekerja 2 22,3 4 44,4 3 33,3 9 100
Karyawan 34 61,8 19 346 2 3,6 55 100

Swasta
PNS 3 75 1 25 0 0 4 100
Wiraswasta 3 42,9 3 429 1 14,2 7 100
Total 42 56 27 36 6 8 75 100

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada masyarakat di RT 02 RW
04 Kelurahan Benowo Kota Surabaya yaitu pengetahuan masyarakat
tentang bahaya merokok berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa
masyarakat yang bekerja sebagai PNS didapatkan sebagian besar
(75%) berpengetahuan baik dan masyarakat yang tidak bekerja
didapatkan hampir setengahnya (44,4%) berpengetahuan cukup.

Pekerjaan adalah serangkaian tugas atau kegiatan yang harus
dilaksanakan atau diselesaikan oleh seseorang sesuai dengan jabatan
atau profesi masing-masing. Pekerjaan merupakan kegiatan mencari
nafkah untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga yang
dilakukan berulang dan banyak tantangan dan umumnya menyita
waktu (Zulmiyetri, Nurhastuti, & Safaruddin, 2019). Lingkungan
pekerjaan dapat menjadikan seseorang mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Notoatmodjo, 2010). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Sekeronej, Saija, & Kailola (2020), dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 16 masyarakat hampir
seluruhnya (93,8%) berpengetahuan baik pada masyarakat yang
bekerja sebagai PNS.

Pekerjaan dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Hal ini
dikarenakan pekerjaan berkaitan erat dengan faktor interaksi. Interaksi
erat kaitannya dengan proses pertukaran informasi. Masyarakat yang
bekerja memiliki akses yang lebih banyak terhadap berbagai informasi
tentang kesehatan. Hal ini dapat mendukung dan memicu pemahaman
masyarakat tentang bahaya merokok. Lingkungan tempat kerja dapat
mempengaruhi  seseorang untuk mendapatkan informasi secara
langsung atau tidak langsung, misalnya saling bertukar informasi
dengan teman kerja. Hambatan pada saat ini adalah masyarakat yang
tidak bekerja cenderung kurang berinteraksi dengan orang lain
sehingga menghambat proses pertukaran informasi. Untuk
meningkatkan pengetahuan tentang bahaya merokok masyarakat harus
aktif mencari informasi melalui media yang ada serta mengikuti
kegiatan penyuluhan kesehatan.

e. Pengetahuan tentang bahaya merokok pada masyarakat
berdasarkan pengalaman di RT 02 RW 04 Kelurahan
Benowo Kota Surabaya

Tabel 10 Distribusi pengetahuan masyarakat tentang bahaya merokok
berdasarkan pengalaman di RT 02 RW 04 Kelurahan Benowo
Kota Surabaya pada Bulan Maret 2022

Pengalaman Pengetahuan
Baik Cukup Kurang Total %
F % F % %

Tidak Merokok 25 73,5 8 23,5 3 34 100

F

1
Merokok 17 415 19 463 5 12,2 41 100
Total 42 56 27 36 6 8 75 100




Hasil dari penelitian yang dilakukan
pada masyarakat di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya yaitu

pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya merokok berdasarkan
pengalaman menunjukkan bahwa
masyarakat yang tidak  memiliki
pengalaman merokok didapatkan
sebagian besar (73,5%)

berpengetahuan baik dan masyarakat
yang memiliki pengalaman merokok
didapatkan hampir setengahnya
(46,3%) berpengetahuan cukup.

Menurut  Notoatmodjo  (2010),
pengetahuan yang diperoleh dari
pengalaman sendiri atau pengalaman
orang lain dapat menentukan seseorang
berperilaku tertentu dalam suatu
tindakan. Informasi adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang, informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber akan
mempengaruhi  tingkat pengetahuan
seseorang (Budiman & Riyanto, 2013).
Semakin banyak dan rajin seseorang
mencari informasi dapat menambah
pengetahuan dan dengan pengetahuan
tersebut bisa menimbulkan kesadaran
seseorang untuk berperilaku sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya
(Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Pradipta, Raningsih &
Aryawan (2019), dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dari 100
masyarakat hampir seluruhnya (83,1%)
berpengetahuan baik tidak memiliki
pengalaman merokok.

Kemudahan untuk memperoleh
informasi dapat membantu
mempercepat seseorang untuk
memperoleh pengetahuan yang baru.
Semakin baik tingkat pengetahuan maka
akan semakin baik pula dalam menelaah
dan bertindak untuk mengatasi suatu
hal khususnya vyang berhubungan
dengan kesehatan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan baik tentang
bahaya merokok, sebagian besar
seseorang tersebut tidak melakukan
tindakan merokok dikarenakan mereka
mengetahui bahwa merokok berbahaya
bagi kesehatan. Hambatan pada saat ini
adalah masyarakat tetap merokok
meskipun memiliki pengetahuan yang

baik tentang bahaya merokok. Hal ini
memberikan gambaran bahwa tindakan
merokok pada masyarakat tidak semata
dapat dikelola atau dicegah dalam
pemberian pengetahuan saja.
Masyarakat yang tetap melakukan
tindakan merokok meskipun sudah
mengetahui bahaya merokok bagi
kesehatan dapat menjadi fakta bahwa
masyarakat belum benar-benar memiliki
pemahaman yang baik tentang bahaya
merokok, dan cenderung mengabaikan
atau masyarakat tersebut memang
belum dapat melepaskan diri dari
kecanduan rokok. Untuk menambah
wawasan masyarakat dapat mencari
informasi  melalui media massa,
mengikuti penyuluhan kesehatan
tentang bahaya merokok, dan bagi
perokok aktif yang ingin berhenti
merokok dapat mengikuti layanan
konseling berhenti merokok di fasilitas
layanan kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di RT 02 RW 04 Kelurahan
Benowo Kota Surabaya mengenai
pengetahuan masyarakat  tentang
bahaya merokok pada bulan Maret 2022
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengetahuan masyarakat tentang
bahaya merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
sebagian besar masyarakat
berpengetahuan baik.

2. Pengetahuan masyarakat tentang
bahaya merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
berdasarkan usia, masyarakat yang
berusia 18-40 tahun didapatkan
sebagian besar berpengetahuan
baik, masyakat yang berusia 41-60
tahun didapatkan sebagian besar
bepengetahuan cukup.

3. Pengetahuan masyarakat tentang
bahaya merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
berdasarkan pendidikan,
masyarakat yang berpendidikan SD
didapatkan sebagian besar
berpengetahuan kurang,
masyarakat yang berpendidikan



SMP didapatkan sebagian besar
berpengetahuan cukup, masyarakat
yang berpendidikan SMA
didapatkan sebagian besar
berpengetahuan baik, masyarakat
yang berpendidikan  perguruan
tinggi didapatkan hampir
seluruhnya berpengetahuan baik.
Pengetahuan masyarakat tentang
bahaya merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
berdasarkan pekerjaan, masyarakat
yang tidak bekerja didapatkan
hampir setengahnya
berpengetahuan cukup, masyarakat
yang bekerja sebagai karyawan
swasta didapatkan sebagian besar
berpengetahuan baik, masyarakat
yang bekerja  sebagai PNS
didapatkan sebagian besar
berpengetahuan baik, masyarakat
yang bekerja sebagai wiraswasta
didapatkan hampir setengahnya
berpengetahuan baik.

Pengetahuan masyarakat tentang
bahaya merokok di RT 02 RW 04
Kelurahan Benowo Kota Surabaya
berdasarkan pengalaman,
masyarakat yang tidak memiliki
pengalaman merokok didapatkan
sebagian besar berpengetahuan
baik, masyarakat yang memiliki
pengalaman merokok didapatkan
hampir setengahnya
berpengetahuan cukup.

SARAN

1.

Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat untuk tetap
mempertahankan pengetahuannya
tentang bahaya merokok dengan
tetap mengikuti penyuluhan
kesehatan terkait bahaya merokok
supaya dapat meminimalisir
terjadinya penyakit kronis yang
disebabkan oleh  rokok dan
diharapkan bagi masyarakat yang
perokok dapat merubah perilaku
merokoknya agar tidak melakukan
perilaku tersebut.

Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan untuk lebih
meningkatkan dalam melakukan
kerjasama dengan tenaga
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kesehatan sekitar untuk
memberikan penyuluhan kesehatan
mengenai bahaya merokok sebagai
langkah promosi kesehatan untuk

meningkatkan atau
mempertahankan pengetahuan
masyarakat.

Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian serupa guna
menyepurnakan hasil penelitian
sebelumnya, dikarenakan pada
penelitian ini hanya
mengidentifikasi 4 faktor yang
mempengaruhi pengetahuan
diantaranya  usia, pendidikan,

pekerjaan, dan pengalaman.
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